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ABSTRACT 
This study aims to produce a learning trajectory for Reproductive system material 
using the REACT learning strategy. The research method used is design research 
with the type of validation study which consists of preparing for experiments, 
experiments in the classroom (pilot experiments & teaching experiments), and 
retrospective analysis. The research subjects were 36 students of class XI MIPA 2 
at SMAN 2 Kota Kediri. Research instruments in the form of interview sheets, 
observation sheets, test questions, and documentation. The success of 
implementing this learning design can be seen from the suitability of the activities 
carried out by students with the HLT that has been designed. The results of the 
study are in the form of a Learning Trajectory which contains a series of learning 
processes about the reproductive system, namely using the REACT learning 
strategy with the stages relating, experiencing, applying, cooperating, transferring, 
starting with students analyzing videos. , answering questions, gathering in 
groups and working together, then presenting in front of the class can help 
understand concepts in Reproductive system material. The activities carried out 
can help students improve their understanding of the reproductive system by 
increasing the value of the pre-test to the post-test by 18%. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lintasan belajar materi sistem 
Reproduksi dengan menggunakan strategi pembelajaran REACT. Metode 
penelitian yang digunakan adalah design research tipe validation study yang 
terdiri dari preparing for experiment, experiment in the classroom (pilot experiment 
& teaching experiment), dan retrosprective analysis. Subjek penelitian adalah 36 
siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 2 Kota Kediri. Instrumen penelitian berupa lembar 
wawancara, lembar observasi, soal tes, dan dokumentasi. Keberhasilan 
pengimplementasian desain pembelajaran ini dapat diketahui dari kesesuaian 
aktivitas – aktivitas yang dilakukan siswa dengan HLT yang telah dirancang. Hasil 
penelitian berupa Learning Trajectory yang memuat serangkaian proses 
pembelajaran tentang sistem reproduksi yaitu menggunakan strategi 
pembelajaran REACT dengan tahapanya relating (mengaitkan), experiencing 
(mengalami), applying (menerapkan), cooperating (bekerjasama), transferring 
(memindahkan), dimulai dari siswa menganalisis video, menjawab pertanyaan, 
berkumpul dengan kelompok dan bekerja sama, lalu mempresentasikan di depan 
kelas dapat membantu pemahaman konsep pada materi sistem Reproduksi. Dari 
aktivitas yang dilakukan dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman 
tentang sistem reproduksi dengan kenaikan nilai pre-test ke post-test sebesar 
18%. 
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PENDAHULUAN 
Sistem reproduksi manusia adalah salah satu konsep di dalam biologi 

yang membutuhkan tingkat pemahaman konsep tinggi dan sangat erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Materi ini mempunyai sub konsep 

yang saling berkaitan yang memungkinkan siswa untuk memahaminya 

diperlukan pemahaman awal terhadap materi organ-organ reproduksi, jika 

pemahaman awal siswa tidak kuat, maka untuk memahami sub konsep 

berikutnya akan rentan mengalami miskonsepsi. Pemberian materi yang 

mendalam mengenai sistem reproduksi diharapkan dapat menjadikan siswa 

mampu menghubungkannya dengan berbagai kejadian yang biasa ditemui di 

lingkungan sekitar mereka (Wafiroh, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa materi biologi 

kelas XI yang cukup sulit dipahami oleh siswa adalah materi sistem 

reproduksi. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam 

mempelajari materi pokok sistem Reproduksi manusia yaitu kesehatan, 

perhatian siswa, minat, motivasi, standar pelajaran, materi pelajaran, orang 

tua dan suasana sekolah, inteligensi, metode mengajar guru dan media. 

Siswa kesulitan dalam materi sistem Reproduksi karena bersifat abstrak dan 

banyak terdapat istilah asing yang belum pernah mereka ketahui 

sebelumnya, sehingga pemahaman siswa terhadap materi kurang 

(Nuroifah,2020) 

Dalam pembelajaran, guru harus memberi pengalaman belajar 

kepada peserta didik melalui kegiatan pengamatan dan eksperimen, 

mendiskusikan hasilnya, dan menarik kesimpulan. Dalam pembelajaran 

materi yang diajarkan tidak lepas dari kegiatan praktikum baik di laboratorium 

maupun alam sekitar, sehingga pemahaman materi secara mendalam dapat 

tercapai melalui kegiatan tersebut.  

Berdasarkan uraian diatas, diperlukan upaya mengatasi 

permasalahan tersebut guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, 

peran guru sangat penting dalam penguasaan cara atau model pembelajaran 

yang tepat dan sesuai dengan konsep–konsep mata pelajaran yang akan 

disampaikan salah satunya penerapan model yang mendukung yaitu 

perangkat yang digunakan dalam desain pembelajaran ini diharapkan 

mampu membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep dam 

meningkatkam kemampuaan kolaborasi.  

Perangkat yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan ini 

adalah menggunakan lembar kerja siswa (LKS) berbasis strategi 

pembelajaran REACT. Strategi REACT merupakan implementasi 

pendekatan pembelajaran kontekstual melaui tahap-tahapannya yaitu 

relating (mengaitkan), experiencing (mengalami), applying (menerapkan), 

cooperating (bekerja sama), transferring (memindahkan). 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan metode design research tipe validation 

study, peneliti mendesain pembelajaran materi sistem Reproduksi 
menggunakan strategi pembelajaran REACT untuk membantu siswa dalam 
meningkatkan pemahaman konsep dan meningkatkam kemampuaan 
kolaborasi. Menurut Gravemeijer & Cobb dalam (Van den Akker et al., 2006) 
terdapat tiga tahapan dari design research, yaitu tahap preparing for the 
experiment (persiapan untuk penelitian), preliminary teaching dan teaching 
experiment (percobaan mengajar), dan tahap retrospective analysis (analisis 
retrospektif). 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Kota Kediri terletak di Jl. 
Veteran No.7, Mojoroto, Kec. Kota Kediri, Kota Kediri, Jawa Timur 64114, 
Indonesia. Pada Mata Pelajaran Biologi tahun ajaran 2022/2023. Subjek 
penelitian adalah 36 siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 2 Kota Kediri. Instrumen 
penelitian berupa lembar wawancara, lembar observasi, soal tes, dan 
dokumentasi.  
  
HASIL 

Tahap awal penelitian, yaitu preparing for the experiment dilakukan 
kajian literatur dan menyusun serangkaian aktivitas siswa untuk mencapai 
pemahaman konsep siswa pada materi sistem Reproduksi. Penyusunan HLT 
terdiri dari tujuan aktivitas, deskripsi aktivitas, dan konjektur pemikiran siswa 
dilakukan secara FGD oleh peneliti bekerja sama dengan guru dan dosen 
pembimbing. Adapun hasil HLT awal yang telah didiskusikan oleh peneliti 
bersama guru dan dosen pembimbing dapat dilihat pada Tabel 1. dibawah. 
 
Tabel 1 HLT 

Aktivitas 1 Relating (Mengaitkan) 
 Tujuan: Melalui tayangan gambar/video  pembelajaran/berita/kejadian sehari-

hari, siswa mampu memahami materi sistem Reproduksi manusia melalui 
tayangan tersebut. 

 Jenis kegiatan: Mandiri  
 Kegiatan : siswa mengamati dan menganalisis tayangan video pembelajaran 

sistem Reproduksi manusia dengan mengajukan pertanyaan kritis, 
mengidentifikasi masalah dan menjawab masalah mengenai sistem Reproduksi 
manusia berdasakan tayangan tersebut. 

 Konjektur pemikiran siswa:  
Siswa menganalisis video dan menyimpulkan tentang gangguan/kelainan pada 
sistem reproduksi manusia dan mampu menemukan konsep berasarkan 
kejadian dalam kehidupan sehari-hari. Pertanyaan yang diajukan siswa sesuai 
dengan keingintahuan masing – masing siswa yang memuat konten baru yang 
dikaitkan dengan konsep yang telah di pelajari oleh siswa. 

Aktivitas 2 (experiencing)  
 Tujuan: Siswa melakukan kegiatan eksperimen atau hands-on activity untuk 

menemukan konsep yang akan dipelajari dapat melalui literatur, tayangan video 
pembelajaran, dll dan guru membantu serta mengarahkan siswa untuk 
melaksanakan kegiatannya. 

 Jenis kegiatan: Mandiri  
Kegiatan: siswa membaca masalah yang di sajikan kemudian menemukan 

konsep dari apa yang di ketahui setelah melakukan kegiatan eksperimen atau 
hands-on activity dapat melalui literatur, tayangan video pembelajaran, dll 

 Konjektur pemikiran siswa:  
(1) siswa menjawab tiap tiap permasalahan yang ada.  
(2) Siswa menjawab LKS dan melakukan identifikasi gangguan/penyakit yang 
dapat terjadi pada sistem Reproduksi pada manusia. 
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Aktivitas 3 (applying)  
 Tujuan: Siswa berlatih menerapkan konsep yang dipelajarinya atau 

pengetahuan yang dipelajari dalam menyelesaikan masalah sehari-hari atau 
masalah. 

 Jenis kegiatan: mandiri 
 Kegiatan:  

Terdapat 3 Kegiatan, yaitu  
(1) siswa melengkapi LKS mengenai kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada 
sistem Reproduksi pada manusia  
(2) siswa berdiskusi dalam menjelaskan kelainan/penyakit yang dapat terjadi 
pada sistem Reproduksi pada manusia  
(3) siswa menganalisis soal studi kasus tentangkelainan/penyakit yang dapat 
terjadi pada sistem Reproduksi pada manusia  

 Konjektur pemikiran siswa:  
1)Kegiatan 1, siswa berdiskusi dan melakukan studi literatur mengenai 
kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem Reproduksi pada manusia 
2)Kegiatan 2, siswa menguraikan jawaban tentang kelainan/penyakit yang 
dapat terjadi pada sistem Reproduksi pada manusia 
3)Kegiatan 3, siswa menguraikan penjelasan mengenai kelainan/penyakit yang 
dapat terjadi pada sistem Reproduksi pada manusia dan  melakukan prediksi 
berdasarkan ciri-ciri penyakit yang telah dipaparkan pada soal.  

Aktivitas 4 (cooperating)  
 Tujuan: Siswa belajar atau bekerja dalam kelompok kecil saling sumbang 

saran melakukan diskusi kelompok untuk menyelesaikan permasalahan dan 
mengembangkan kemampuan bekerja sama dengan teman 

 Jenis kegiatan: Kelompok  
 Kegiatan:  Sebelum melakukan kegiatan, siswa membentuk kelompok. 

Jumlah kelompok disesuaikan dengan jumlah siswa di kelas  
1) Melalui siswa mampu mengidentifikasi kelainan/penyakit yang dapat terjadi 
pada sistem Reproduksi pada manusia 
2) Melalui studi literatur, siswa mampu mendiskusikan tentang kelainan/penyakit 
yang dapat terjadi pada sistem Reproduksi pada manusia 
3) Melalui studi kasus, siswa mampu mengidentifikasi kelainan/penyakit yang 
dapat terjadi pada sistem Reproduksi pada manusia 
Terdapat 2 kegiatan, yaitu (1) siswa mengerjakan LKS sesuai dengan materi 
yang memuat materi sistem Reproduksi, (2) siswa merumuskan simpulan dari 
hasil belajar yang sudah dilakukan  

 Konjektur pemikiran siswa:  
Siswa bersama kelompok mengerjakan LKS sesuai dengan materi yang 
memuat materi sistem Reproduksi, meliputi kelainan/penyakit yang dapat terjadi 
pada sistem Reproduksi pada manusia. 

Aktivitas 5 (transfering)  
 Tujuan:Siswa menerapkan pengetahuan yang diperolehnya selama 

pembelajaran kedalam situasi atau konteks baru. 
 Jenis kegiatan: Kelompok  
 Kegiatan & konjektur pemikiran siswa:  

Siswa bersama kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
Guru sebagai fasilitator membantu dan menanggapi kegiatan presentasi siswa. 
Kelompok lainnya memberikan kritik dan saran yang membangun. 

 

Hasil HLT yang telah didiskusikan kemudian diuji cobakan pada tahap 
pilot experiment, yaitu pada kelas XI MIPA 3 yang terdiri dari 36 siswa. 
Setelah diuji cobakan pada tahap pilot experiment, dilakukan revisi HLT 
untuk kemudian diterapkan pada tahap teaching experiment di kelas XI MIPA 
2. Tahap teaching experiment dilaksanakan pada kelas XI MIPA 2 SMAN 2 
Kota Kediri yang terdiri dari 30 siswa. Aktivitas yang dilakukan terdiri dari 
lima aktivitas. Sebelum melakukan proses pembelajaran, siswa diberikan  
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soal pre test dan saat sesudah melakukan pembelajaran siswa 
diberikan soal post test. 

Aktivitas ini dikerjakan secara mandiri oleh siswa. Siswa beradaptasi 
dengan lingkungan belajar dan mengenali tujuan pembelajaran. Aktivitas ini 
terdapat dua kegiatan, yaitu (1) siswa mengamati video pembelajaran 
tentang sistem Reproduksi sebagai stimulus awal siswa. Guru sebagai 
fasilitator menayangkan video pembelajaran untuk diamati dan dianalisis 
oleh siswa. 

 
Gambar 1. Bentuk scan kode QR 

 

Berdasarkan hasil observasi di kelas, siswa terlihat sangat antusias 
dan bersemangat saat mengamati tayangan video tersebut. Pada tahap ini 
siswa sudah mampu menanggapi isi tayangan video pembelajaran tersebut 
dan siswa aktif dalam bertanya dimana hal ini dapat dilihat pada Transkrip 
percakapan 1.  

Transkrip percakapan 1 

 

Guru : "apakah kalian telah menonton 
videopembelajaran yang telah guru sampaikan melalui 
whatsapp grub.? " 

Siswa : "sudah bu. " 

Guru : "apakah ada yang bisa menjalskan secara 
singkat apa yang ada di dalam videopembelajaran 
tesebut? "  

Siswa A : "video pertama mengenai infertilisasi bu, " 

Guru : " apakah ada yang tau apa itu infertilisasi? " 

Siswa B : "saya bu, orang biasa menyebut kemandulan 
bu, atau tidak bisa mempunyai keturunan. " 

Guru : "yaa , benar sekali apakah ada lagi? Jika cukup 
apakah ada yang bisa menjalaskan secara singkat apa 
yang ada di dalam video pembelajaran yang kedua? 
Siapa yang sudah menonton coba angkat tangan" 

Siswa C : "di video kedua menjelaskakan tentang HIV/ 
AIDS bu. " 

Guru : "menjelaskan mengenai apa? " 
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Siswa C : "menjelaskan penyait atau gejala yang di 
timbulkan bu. " 

Guru : "yaa tepat sekali, saya asa semua telah 
memahmi isi video silahkan disimak pada tahapan 
bekut nya tedapat tahapan expeiencing silahkan di 
kerjakan waktunya 10 menit di mulai dari sekarang. 

 

Dari diskusi tanya jawab dapat diketahui bahwa siswa telah benar 
benar menyimak video pembelajaran yang diberikan. Hal ini sesuai dengan 
HLT, yaitu siswa mampu memahami materi sistem Reproduksi manusia yang 
memuat materi mengenai infertilisasi dan HIV/AIDS melalui tayangan 
tersebut. Setelah menganalisis video, tahap selanjutnya disini siswa 
menjawab pertanyaan dengan membandingkan kedua artikel mengenai hal-
hal yang dapat menularkan penyakit HIV/AIDS yang telah disediakan. 
Tujuannya agar siswa dapat merefleksikan dirinya dan mengetahui seberapa 
jauh pengetahuan yang dimilikinya Pada kegiatan 2 ini sudah dilengkapi 
petunjuk kegiatan. 

Siswa yang telah menonton video pembelajaran sebelum kelas Biologi 
di mulai, beberapa siswa mengerjakan tahapan relating dengan Soal 
tersebut di awali dengan menyajikan dua buah artikel mengenai HIV/AIDS. 
Siswa diminta menjawab pertanyaan hal apa saja yang dapat menularkan 
HIV dan hal hal yang tidak dapat menularkan HIV dari kedua artikel yang 
telah di sajikan dengan berbekal video pembelajaran yang telah di tonton 
kemudian mengaplikasikan pada soal. Siswa juga diminta mencari informasi 
melaluie-book, jurnal, buku siswa atau literatur lainnya yang dapat 
memanbah pengetahuan siswa. Bentuk soal experiencing dapat dilihat pada 
dibawah ini 

 
Gambar Bentuk Soal experiencing 

 

Aktivitas ini dilakukan secara mandiri. Pada aktivitas ini terdapat dua 
kegiatan, yaitu (1) siswa melakukan studi literatur dengan mengumpulkan 
informasi-informasi penting yang berkaitan dengan sistem reproduksi secara 
individu sesuai dengan kemampuan kognitifnya masing-masing. Siswa dapat 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber atau referensi, seperti buku 
LKS, buku cetak, internet, dsb. Kegiatan ini dapat dilakukan siswa dengan 
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merangkum atau memberi garis bawah pada buku dengan menggunakan 
stabilo berwarna. Selain untuk membantu pemahaman konsep siswa, tujuan 
dari aktivitas ini untuk melatih berpikir kreatif siswa dengan cara menulis 
bebas atau merangkum guna memudahkan siswa dalam mengingat intisari-
intisari penting yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. 

 
Gambar4 Gambar siswa memberi stabilo dan menggaris bawahi 

 

Disini  tahapan telah sesuai dengan HLT yang telah dirancang, ini 
ditandai dengan jawaban siswa yang tepat. Cara belajar dengan membaca 
dahulu keseluruhan isi artikel lalu menggaris bawahi sesuatu yang di dapat 
dan dirasa itu adalah jawaban untuk menjawab pertanyaan  pada tahapan 
experiencing. 

Hasil beberapa hasil jawaban siswa diketahui siswa telah dapat 
mengalami/ menjawab pertanyaan yang dialami dengan mencari jawaban 
membandingkan dengan dua artikel tersebut.  dari tahapan ini dibuktikan 
dengan jawaban mereka yang tepat. Berikut hasil jawaban dari pertanyaan 
mengenai HIV / AIDS yang dapat dilihat pada Gambar 4.17 Dibawah ini 

 
Gambar Jawaban tahapan experiencing siswa A 

Sesuai dengan namanya, tahapan applying meminta siswa untuk 
menerapkan apa yang telah mereka tonton di video pembelajaran(tahap 
Relating) dan apa yang telah mereka alami pada tahap experiencing. Disini 
siswa menerapkan ilmu / informasi yang mereka peroleh dengan menjawab 
pertanyaan mengenai infertilisasi, disajikan sebuah wacana berisi penyakit 
kanker ovarium siswa diminta mengaitkan wacana dengan video 
pembelajaran mengenai infertilitasi.Bentuk soal appliying dapat dilihat pada 
Gambar 4.15 Dibawah ini 
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Gambar Soal appliying tahapan teaching eksperiment 

  

Selain berbekal video pembelajaran yang telah mereka tonton 
mengenai infertilisasi, siswa juga diminta membuka literatur untuk 
mendukung mereka dalam menjawab soal tersebut. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan jawaban siswa yang tepat dan sesuai dengan konsep awal. Gambar 
jawaban siswa dapat dilihat di bawah ini.  

 
Gambar Jawaban Soal applying siswa A 

 

Tahapan selanjutnya adalah berkelompok sesuai dengan 
kelompoknya masing masing dan mulai mengerjakan dengan berdiskusi 
dengan teman lainnya dalam satu kelompok membahas gangguan/ kelainan 
pada sistem reproduksi manusia baik laki laki maupun perempuan.  

Revisi dari perbaikan LKS sebelumnya menyatakan bahwa tabel yang 
dirasa terlalu banyak kini dijadikan dalam satu tabel. Adapun tabel yang telah 
diperbaiki dapat dilihat pada Gambar dibawah ini  

 
Gambar 4.  Tabel cooperating yang telah di perbaruhi 
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Pada kegiatan ini, siswa diharapkan dapat memahami gangguan apa 
saja yang dapat terjadi pada sistem reproduksi manusia. Adapun hasil 
diskusi yang terdapat pada kegiatan ini dapat dilihat pada Transkrip 
Percakapan 2 di bawah ini 

 

Transkrip Percakapan 2 

 

Siswa A : "bu, masa inkubasi itu apa ? "  

Guru : "sebelum ibu menjawab adakah yang tau atau 
menemukan apa itu masa inkubasi? " 

Siswa B: "saya bu, disini saya menemukan bahwa masa 
saat gejala penyakit muncul sampai penyakt nya 
muncul,bu." 

Guru : "benar sekali, masih adakah yang ingin di tanyakan 
kembali? " 

Siswa C : "sudah ibu cukup jelas. " 

 

 

Dari transkrip percakapan 2, terlihat jelas bahwa siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami kata dari inkubasi. Setelah guru menjelaskan 
maksud soal tersebut, siswa baru bisa menjawab. 

Hal ini juga diungkapkan dari diskusi siswa dimana beberapa siswa 
mendiskusikan salah satu gangguan/ kelainan pada sistem reproduksi 
manusia yaitu kanker ovarium. Dari diskusi siswa menunjukkan bahwa siswa 
mulai memahami materi gangguan/kelainan sistem reproduksi pada wanita.  

Hasil Transkrip percakapan 3 dapat dilihat dibawah ini. 

 

Transkrip percakapan 3 

 

Siswa A : "Coba lihat pada kanker ovarium, bagaimana 
untuk penularan nya ? " 

Siswa A : "untuk penularan disini tertulis penyakit 
kanker bukan penyakit menular " 

Siswa B : "aku menemukan gejala yang timbul yakni 
perut membesar dan nyeri perut. Adakah yang ingin 
menambahi untuk  gejala yang timbul? dari kanker 
ovarium?" 

Siswa C : aku mendapatkan gejala yang timbul itu 
penurunan berat badan tanpa alasan yang jelas , aku 
tuliskan di kolom ya." 

Siswa B : "lalu untuk pengobatan nya melalui operasi 
dan kemoterapi. " 

Siswa A : "pencegahannya aku menemukan dengan 
cara pola hidup sehat, kamu mau menambahkan 
langsung di tulis di kolom." 

Siswa C : "aku menemukan sama tetapi tertulis 
menghindari diri dari penyakit. Lalu apa bedanya 
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mencegah penyakit dengan menghindari diri dari 
penyakit? ." 

Siswa B : "kalau menurutku ditulis salah satu saja 
karena artinya hampir sama." 

 

Pada tahapan ini sudah sesuai dengan desain HLT yang dirancang di 
mana Terdapat 2 kegiatan, yaitu (1) siswa mengerjakan LKS sesuai dengan 
materi yang memuat materi sistem reproduksi, (2) siswa merumuskan 
simpulan dari hasil belajar yang sudah dilakukan dengan menuangkan hasil 
diskusi ke dalam tabel yang telah disediakan. Hal ini juga telat sesuai dengan 
Konjektur pemikiran siswa yang di dalamnya berisi tentang bagaimana Siswa 
bersama kelompok mengerjakan LKS sesuai dengan materi yang memuat 
materi sistem reproduksi,  meliputi kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada 
sistem Reproduksi pada manusia.  

 
Gambar Hasil diskusi kelompok A 

 

Berdasarkan Gambar , siswa dapat menganalisis berbagai macam 
gangguan/ kelainan sistem reproduksi baik pada laki-laki maupun wanita 
disertai dengan penyebab, masa inkubasi, penularan, gejala, pengobatan 
dan pencegahannya. Setelah menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
pada aktivitas ini, siswa mempresentasikan dan membuat kesimpulan.   

Berdasarkan aktivitas ini, dapat dilihat sejauh  mana pemahaman 
siswa mengenai gangguan/kelainan dari sistem reproduksi manusia, akan 
tetapi pada proses transfering  proses presentasi dari salah satu kelompok 
ini terdapat pertanyaan dari siswa mengenai salah satu gangguan/ kelainan 
dari sistem reproduksi manusia.  

 

Transkrip Percakapan 4 

Siswa  z : "cukup sekian presentasi dari kami, adakah 
yang ingin bertanya pada kelompok kami? " 

Siswa x : "saya ingin bertanya adakah hal lain yang 
menyebabkan penyakit PCOS? " 

Guru : "adakah yang dapat membantu menjawab ? " 

Siswa y : "menurut kelompok saya PCOS itu terjadi 
kelebihan antigen." 
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Guru: "iyaa benar, adakah yang tau PCOS itu 
kelebihan hormon apa ? " 

Siswa x : "saya bu, kondisi yang disebabkan produksi 
hormon androgen yang berlebihan" 

Guru : " iya benar sekali" 

 

Pada kegiatan Transferring Siswa menerapkan pengetahuan yang 
diperolehnya selama pembelajaran dalam situasi atau konteks baru. Pada 
tahapan Transferring ini telat sesuai dengan HLT yang dirancang. Siswa 
bersama kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Guru 
sebagai fasilitator membantu dan menangani kegiatan presentasi siswa dan 
Kelompok lainnya memberikan kritik dan saran yang membangun. Dalam hal 
ini jika siswa menemukan konteks baru lewat hasil kelompok lain dapat 
dituangkan ke dalam kolom yang telah disediakan lalu terdapat satu kolom 
yaitu kolom refleksi, dalam kolom ini siswa diminta menuliskan hal baru apa 
yang ia dapat setelah melakukan pembelajaran dan proses diskusi selama 
proses pembelajaran berlangsung.  

HLT yang dirancang telah sesuai, hal ini dapat dibuktikan dengan 
melihat hasil tulisan siswa pada kolom transfering dan refleksi. Siswa yang 
mendapatkan pelajaran atau konteks baru dari kelompok lain ini 
menuangkannya dalam kolom transferring. Begitu juga siswa yang mengisis 
kolom transferring juga menuliskan hal baru apa yang ia dapat setelah 
melakukan pembelajaran dan proses diskusi selama proses pembelajaran 
berlangsung. Hasil tulisan siswa dapat dilihat dalam Gambar 4.23 

 

Transkip Percakapan 5 

 

Siswa  z : "cukup sekian presesntasi dari kami, 
adakah yang ingin bertanya pada kelompok kami? " 

Siswa x : "saya ingin bertanya adakah hal lain yang 
mnyebabkan penyakit PCOS? " 

Guru : "adakah yang dapat membantu menjawab ? " 

Siswa y : "menurut kelompok saya PCOS itu tejadi 
kelebihan antigen." 

Guru: "iyaa benar, adakah yang tau PCOS itu 
kelebihan hormon apa ? " 

Siswa x : "saya bu, kondisi yang di sebabkan produksi 
hormon androgen yang berlebihan" 

Guru : " iyaa benar sekali" 

 

Pada kegiatan Transfering Siswa menerapkan pengetahuan yang 
diperolehnya selama pembelajaran kedalam situasi atau konteks baru. Pada 
tahapan Transfering ini telat sesuai dengan HLT yang di rancang. Siswa 
bersama kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Guru 
sebagai fasilitator membantu dan menanggapi kegiatan presentasi siswa dan 
Kelompok lainnya memberikan kritik dan saran yang membangun. Dalam hal 
ini jika siswa nemeukan konteks baru lewat hasil kelompok lain dapat di 
tuangkan ke dalam kolom yang telah disediakan lalu terdapat satu kolom 
yaitu kolom refleksi, dalam kolom ini siswa diminta menuliskan hal baru apa 
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yang ia dapat seletah melakukan pembelajaran dan proses diskusi selama 
proses pembelajaran berlangsung.  

HLT yang di rancang telah sesuai, hal ini dapat di buktikan dengan 
melihat hasil tulisan siswa pada kolom transfering dan refleksi. Siswa yang 
mendapatkan pelajaran atau konteks baru dari kelompok lain ini 
menuangkannya dalam kolom transfering. Begitu juga siswa yang mengisis 
kolom transfering juga menuliskan hal baru apa yang ia dapat seletah 
melakukan pembelajaran dan proses diskusi selama proses pembelajaran 
berlangsung.  

 
Gambar 4.19  Hasil tulisan siswa pada kolom transfering dan kolom refleksi 

 

Adapun transkrip percakapan yang terdapat pada kegiatan ini dapat 
dilihat pada transkrip percakapan di bawah ini.    

  

Transkrip Percakapan 6 

 

Guru : "Dari apa yang telah kita kumpulkan bersama 
adakah yang ingin di tanyakan menegnai 
kelainan/penyakit pada sistem reproduksi?" 

Siswa A : "ibu saya ingin bertanya, virus HPV itu apa? "  

Guru : "sebelum ibu menjawab adakah yang tau atau 
menemukan apa itu virus HPV itu apa?" 

Siswa B : "ibu saya ingn menjawab. HPV itu viris 

Siswa C : "untuk pemberian vaksin remaja itu di berikan 
berapa kali ?" 

Siswa A :"ibu saya ingin membantu menjawab, pemberian 
vaksin remaja itu di berikan sebanyak 3 kali dalam periode 
6 bulan " 

Guru : "benar pemberian vaksin remaja itu sebanyak 3 kali 
dalam periode 6 bulan , adakah yang ingin di tanyakan 
kembali?jika tidak ada silahkan kolom refleksi kalian isi 
mengenai hal baru apa yang kalian dapatkan hari ini 
setelah melakukan pembelajaran. " 
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Dari percakapan diatas, tampak bahwa siswa mampu untuk 
mengajukan pertanyaan  dalam menyelesaikan permasalahan yang  
diberikan mengenai virus HPV dan pemberian vaksin remaja. 

 

Tes Kemampuan Akhir (post-test) 

Setelah menyelesaikan serangkaian aktivitas, selanjutnya siswa 
diberikan soal post-test di akhir pembelajaran. Post-test ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman konsep siswa setelah 
diimplementasikannya desain pembelajaran sistem reproduksi. Soal post- 
test yang diberikan masih sama dengan soal pre-test, yaitu berjumlah 3 soal 
essay. Waktu pengerjaan post-test sekitar 15 menit. Sebanyak 26 siswa 
mengikuti kegiatan post-test. 

 Berdasarkan hasil post-test, sebagian besar siswa sudah mampu 
menjawab soal post-test dengan baik. Hal ini dapat diketahui dengan 
meningkatnya hasil belajar siswa dan dapat disimpulkan bahwa setelah 
diimplementasikannya desain pembelajaran tersebut, siswa sudah mampu 
memahami konsep materi sistem reproduksi dengan baik.. 

 

Tahap Retrospective Analysis 

 Produk penelitian dalam mendesain HLT telah dilakukan dengan 
menghasilkan produk HLT yang cukup efektif dalam menunjang pemahaman 
konsep siswa pada materi sistem reproduksi. Menurut pakar biologi 
menyatakan bahwa desain HLT awal yang telah dirancang dinyatakan valid 
dengan disertai saran untuk merevisi HLT tersebut. HLT II yang merupakan 
hasil revisi dari HLT I diimplementasikan pada kelas sebenarnya yaitu kelas 
XI MIPA 2. 

 Pada saat uji coba HLT di tahap pilot experiment, ternyata terdapat 
aktivitas yang belum mendukung pemahaman konsep siswa. Aktivitas 
tersebut terdapat pada aktivitas 1(relating) khususnya pada kegiatan ke-2, 
yaitu pengisian jawaban pada aktivitas applying. Pada aktivitas ini, siswa 
banyak yang mengosongi jawaban. Hal itu menyebabkan sebagian besar 
siswa belum memahami materi tersebut.  

  

Gambar perbandingan hasil TKA (pre) dan TA (post-test) 

  Adapun perbandingan hasil TKA (pre) dan TA (post-test) 
menunjukan bahwa desain pembelajaran yang digunakan dalam materi 
sistem reproduksi ini cukup efektif dalam menunjang pemahaman konsep 

69,50%

88,08%

PRE-TEST POST-TEST

TEACHING EXPERIMENT
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siswa. Hal ini ditunjukan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa 
yang cukup signifikan, yaitu memiliki peningkatan dengan persentase 18% 
yang termasuk ke dalam kategori sedang. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil implementasi serangkaian aktivitas yang telah 
dilakukan dikelas sebenarnya, yaitu kelas XII MIPA1 siswa sangat antusias 
dan aktif dalam mengikuti  dan menyelesaikan serangkaian aktivitas yang 
diberikan dalam LKS. Ditinjau dari segi konjektur – konjektur pemikiran siswa 
yang telah didesain, sebagian besar konjektur yang telah dirancang telah 
sesuai dengan strategi berpikir siswa. Walaupun ada beberapa perubahan, 
namun hal tersebut telah dilakukan revisi sehingga aktivitas yang dilakukan 
siswa dapat sesuai dengan HLT yang telah dirancang menggunakan strategi 
pembelajaran REACT. 

Hasil implementasi serangkaian aktivitas yang meliputi, adapting, 
searching,interpreting,creating,dan communicating pada kelas XIIPA1dalam 
penelitian ini merupakan salah satu bentuk kontribusi positif terhadap 
pengembangan Local Instructional Theory (LIT) dalam pembelajaran materi 
sistem Reproduksi menggunakan strategi pembelajaran REACT. 
Keberhasilan pengimplementasian desain pembelajaran ini dapat diketahui 
dari kesesuaian aktivitas – aktivitas yang dilakukan siswa dengan HLT yang 
telah dirancang. Desain pembelajaran materi sistem Reproduksi 
menggunakan strategi pembelajaran REACT ini sudah dapat membantu 
pemahaman konsep siswa.  

Hasil dari impelementasi desain pembelajaran ini, siswa menjadi aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat diketahui dari 
keterlibatan siswa dalam tugas dan pemecahan masalah yang dikerjakan 
secara tepat sesuai dengan waktu yang diberikan, keingintahuan siswa yang 
tinggi sehingga mendorongnya beraniuntuk bertanya kepada siswa lain 
ataupun guru. Selainitu juga, pemahaman konsep siswa menjadi meningkat 
dimana hal ini dapat diketahui dari kemampuan siswa menjelaskan suatu 
konsep materi sistem Reproduksi. Peningkatan pemahaman konsep siswa 
juga dapat diketahui dari hasil perbandingan tes TKA (pre)dan TA 
(post)siswa yangmengalami peningkatan sehinggadapat disimpulkan 
bahwadesain pembelajaran yangdigunakandalam penelitian ini cukup efektif 
dalam menunjang pemahaman konsep siswa. Hal ini ditunjukan oleh hasil 
peningkatkan hasil belajar siswa yang memiliki kenaikan presentase sebesar 
18%.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan aktivitas yang telah dilakukan, desain pembelajaran 
materi sistem endokrin menggunakan strategi pembelajaran REACT dapat 
membantu pemahaman konsep siswa. Hal ini dapat diketahui dari 
kesesuaian HLT dan hasil perbandingan tes TKA (pre) dan TA (post) siswa 
yang terdapat peningkatan sehingga dapat disimpulkan bahwa desain 
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini cukup efektif dalam 
menunjang pemahaman konsep siswa. Hal ini ditunjukan oleh hasil 
peningkatkan hasil belajar siswa yang memiliki kenaikan presentase sebesar 
18%. 
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SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka diajukan beberapa saran. 
Berikut ini beberapa saran yang diajukan, yaitu: 
1.Hasil penelitian ini berupa desain HLT untuk pembelajaran materi sistem 
Reprouksi untuk siswa kelas XI, dapat menjadi salah satu referensi guru dan 
praktisi pendidikan untuk dapat digunakan pada kegiatan pembelajaran di 
sekolah maupun untuk keperluan pengembangan lebih lanjut. 
2.Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar lebihmemperhatikan kelemahan 
dan keterbatasan penelitian ini supaya kedepannya dapat mengambil 
tindakan tepat dalam memperbaiki desain pembelajaran ini. 
3.Pada era Abad 21 ini, guru harus dapat mengoptimalisasi penggunaan 
teknologi, informasi, dan komunikasi (TIK) dan mampu memvariasikan 
metode atau strategi pembelajaran guna membantu siswa mencapai tujuan 
pembelajarannya. 
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